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Secara umum aborsi merupakan ancaman atau pengeluaran hasil konsepsi pada 

usia kehamilan kurang dari 20 minggu atau berat janin   kurang dari 500  gram. Biasanya 

remaja yang hamil di luar nikah melakukan abortus provocatus crimtnalis yaitu pengguguran 

kehamilan tanpa alasan medis yang syah dan dilarang oleh hukum. Aborsi pada remaja ini terus 

meningkat, hal ini didukung oleh data sebanyak 750.000 remaja di Indonesia pernah 

melakukan aborsi.  Sedangkan di Jawa Timur tercatat 46,2 % pemah melakukan hubungan 

intim di luar nikah dan 15 % diantaranya pernah melakukan aborsi. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui faktor pengetahuan, usia, informasi, sarana prasarana 

mempengaruhi aborsi pada remaja pada siswi SMAN 3 di Kabupaten Jombang. 
Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif  Populasinya adalah siswi kelas XII  

SMAN  3  Jombang  tahun  ajaran  2010  - 2011   yang  berjumlah  147  siswi. Pengambilan  
sampel  menggunakan teknik purposive  sampling,  didapatkan  besar sampel 107  siswa.  Data 
yang diperoleh dari kuesioner kemudian diolah dan hasil akhimya dilakukan tabulasi data 
yang ditampilkan dalam tabel distribusi frekuensi dan persentase. 

Hasil penelitian dari  107  responden,  68,2 % memiliki pengetahuan cukup, 51,4 % 

remaja siswi yang berusia 17 tahun, 42 % siswi mendapatkan informasi dari media massa, 

serta  30  % dari responden mengatakan ada sarana  prasarana untuk melakukan aborsi secara 

illegal. 

Simpulan dari penelitian ini bahwa remaja siswi SMAN 3 Jombang memiliki 

pengetahuan yang  cukup  tentang  aborsi, dan  kebanyakan dari  mereka  mendapat 

informasi dari media massa. Bahkan hampir setengah siswi mengatakan ada sarana prasarana 

untuk melakukan aborsi illegal.  Hal ini membuat kecenderungan remaja melakukan aborsi 

illegal tanpa mengetahui efek sampingnya. Diharapkan bagi responden dapat mengetahui 

tentang bahaya dari aborsi illegal serta bagi profesi keperawatan secara umum memberikan 

pelayanan kesehatan remaja dengan melakukan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi. 
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